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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan wisatawan dalam pembelian paket wisata Taman Nasional 
Tanjung Puting. Terdapat empat (4) faktor utama yang diteliti: faktor budaya, faktor 
sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis. Populasi pada penelitian adalah wisatawan 
domestik yang membeli paket wisata Taman Nasional Tanjung Puting. Metodologi 
penelitian menggunakan metode kuantitatif meliputi survei terhadap 103 responden 
yang pernah membeli paket perjalanan Taman Nasional Tanjung Puting. Hasil dari 
analisis menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan dan sangat berpengaruh 
adalah faktor psikologis, diikuti dengan faktor pribadi dan faktor budaya, sedangkan 
faktor sosial belum memiliki pengaruh kuat terhadap keputusan wisatawan. Oleh sebab 
itu, penelitian ini merekomendasikan untuk mempertimbangkan aspek psikologis 
ketika memahami keputusan wisatawan saat membeli paket perjalanan. 
 
Kata Kunci : Keputusan Wisatawan, Paket Wisata, Taman Nasional Tanjung 
Puting 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors influencing tourists decision-making in 
purchasing tour packages to Taman Nasional Tanjung Puting (Tanjung Puting 
National Park). Four (4) main factors are investigated: cultural, social, personal, and 
psychological. The study population consists of domestic tourists who have purchased 
tour packages to Taman Nasional Tanjung Puting. The research methodology employs 
a quantitative approach, including a survey of 103 respondents who have used tour 
packages to the national park. The analysis results indicate that the most dominant and 
influential factor is psychological, followed by personal and cultural factors, while 
social factors have a weaker impact on tourists decisions. This study underscores the 
importance of considering psychological aspects when understanding tourists choices 
in purchasing tour packages. 

Keywords: Tourists Decisions, Tour Packages, Tanjung Puting National Park 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 telah mengubah rutinitas dan perilaku kita sehari-hari, 

termasuk yang terkait dengan pariwisata. Epidemi ini berdampak signifikan pada 

industri pariwisata. Perusahaan pariwisata terpaksa menyesuaikan diri dengan 

keadaan saat ini karena penutupan perbatasan, pembatasan perjalanan, dan 

penurunan jumlah pengunjung. Pandemi ini telah mempengaruhi seluruh aspek 

pariwisata, mulai dari penerbangan, akomodasi, makanan dan minuman, hingga 

atraksi wisata. Penutupan perbatasan dan pembatasan perjalanan yang diterapkan 

oleh banyak negara telah menyebabkan turunnya jumlah wisatawan secara drastis. 

Menurut laporan dari World Tourism Organization (UNWTO), sektor pariwisata 

global mengalami penurunan sebesar 80% pada tahun 2021. Jumlah ini setara 

dengan kehilangan pendapatan sekitar 1,9 triliun dolar Amerika Serikat dan 

mengancam penghidupan 100 juta pekerja pariwisata di seluruh dunia. (Ekon, 

2022) Namun dengan adanya vaksinasi dan booster, kasus Covid-19 pun mulai 

menurun, dan negara-negara mulai membuka kembali perbatasan mereka dan 

memfasilitasi perjalanan. Dengan demikian, para pelaku bisnis pariwisata pun 

mulai menyesuaikan diri dengan situasi yang baru ini. 
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Memasuki era pasca pandemi Covid-19, mulai banyak orang yang mencari 

destinasi-destinasi untuk berwisata kembali. Pariwisata merupakan salah satu 

sektor di Indonesia yang memberikan pengaruh baik terhadap perekonomian. 

Dengan adanya kegiatan kepariwisataan, sebuah wilayah dan masyarakatnya dapat 

meraih manfaat berupa peningkatan pendapatan daerah dari wisatawan yang 

berkunjung (Kemenparekraf, 2020). Sektor pariwisata sangat terpengaruh oleh 

epidemi Covid-19, ada beberapa tren yang muncul selama pandemi yang 

diperkirakan akan berlanjut di masa depan. Salah satu tren ini adalah 

kecenderungan wisatawan untuk melakukan wisata lebih personal dan eksklusif. 

 Dalam situasi di mana jarak sosial dan kesehatan menjadi prioritas utama, 

wisatawan cenderung menghindari kerumunan dan membeli pengalaman yang 

lebih eksklusif. Tren lain yang dapat terlihat dalam pariwisata pasca pandemi 

adalah adanya peningkatan permintaan untuk tujuan wisata alam dan luar ruangan. 

Seiring dengan pandemi ini, banyak orang merasa perlu untuk menikmati waktu di 

alam terbuka dan menjauh dari kerumunan. Hal ini berarti bahwa destinasi wisata 

alam dan luar ruangan dapat menjadi lebih populer, dan bisnis pariwisata harus 

mempertimbangkan untuk menawarkan pengalaman seperti itu. Namun ada juga 

tantangan yang harus dihadapi oleh bisnis pariwisata pasca pandemi. Salah satunya 

adalah masalah kesehatan dan keselamatan. Mengingat merebaknya Covid-19, 

sangat penting untuk menegakkan prosedur kesehatan dan keselamatan yang ketat 

di semua tempat usaha pariwisata, termasuk di hotel, restoran, objek wisata, dan 

lain-lain.  
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Selain itu, bisnis pariwisata harus menyesuaikan diri dengan perubahan 

perilaku konsumen. Salah satu perubahan perilaku konsumen yang signifikan selama 

pandemi adalah preferensi untuk menghindari kerumunan dan tempat-tempat yang 

ramai. Hal ini dapat berdampak pada minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi 

wisata yang biasanya ramai, seperti pantai atau kota besar, dan lebih membeli destinasi 

wisata yang lebih tenang dan sepi. Selain itu, kekhawatiran akan kesehatan dan 

keselamatan juga dapat mempengaruhi keputusan wisatawan dalam membeli destinasi 

wisata dan aktivitas yang ingin dilakukan selama liburan. Wisatawan cenderung 

memilih destinasi yang menerapkan protokol kesehatan dan keselamatan ketat, serta 

menawarkan aktivitas luar ruangan atau di lokasi yang tidak padat. Perubahan perilaku 

konsumen ini dapat mempengaruhi bisnis pariwisata dan destinasi wisata dalam 

menentukan strategi dan taktik pemasaran.  

Bisnis pariwisata dan destinasi wisata perlu memahami perubahan ini dan 

menyesuaikan diri dengan tren baru dalam perilaku konsumen, seperti menawarkan 

paket wisata yang lebih personal dan eksklusif atau paket wisata alam dan luar ruangan. 

Dalam hal ini, penting bagi bisnis pariwisata dan destinasi wisata untuk memberikan 

pengalaman wisata yang aman dan menyenangkan bagi wisatawan, dengan 

menerapkan protokol kesehatan dan keselamatan yang ketat dan menyesuaikan diri 

dengan perubahan perilaku konsumen selama pandemi, serta bisa menjadi peluang bagi 

bisnis pariwisata untuk menawarkan paket wisata yang lebih personal dan eksklusif. 

Dengan meningkatnya peningkatan tren wisata luar ruangan, yang juga sejalan dengan 

program Renstra Kemenparekraf 2020-2024 untuk mempromosikan pariwisata 

Indonesia. Strategi pemasaran pariwisata yang digunakan berfokus pada upaya meraih 
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segmen pasar wisatawan internasional premium, khususnya wisatawan yang bersedia 

mengeluarkan uang dalam jumlah besar selama kunjungan ke lokasi wisata. Lebih jauh, 

pendekatan ini dilaksanakan melalui pengembangan pariwisata khusus yang menarik 

minat wisatawan dengan potensi tersebut (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2020). 

Destinasi wisata di Indonesia sendiri tersebar di berbagai penjuru daerah. Salah 

satu destinasi wisata unggulan yang berbasis wisata alam adalah di Kalimantan Tengah 

dengan Taman Nasional Tanjung Puting sebagai atraksi wisata minat khusus andalan 

yang paling diminati oleh wisatawan terutama mancanegara (Visit Kotawaringin Barat, 

2021). Tanjung Puting dan sekitarnya adalah area wisata di Provinsi Kalimantan 

Tengah, tepatnya dalam wilayah Taman Nasional Tanjung Puting. Taman nasional ini 

mencakup Kabupaten Kotawaringin Barat dan Kabupaten Seruyan, dengan luas total 

sekitar 415.040 hektar. Tanjung Puting, sebuah hutan hujan tropis, terkenal karena 

biodiversitasnya yang kaya, khususnya populasi orangutan, monyet bekantan, monyet 

ekor panjang, dan lutung. Pengelolaan kawasan ini berada di bawah Seksi Pengelolaan 

Taman Nasional Wilayah III, Balai TNTP, Kementerian Lingkungan Hidup dan Hutan. 

Kawasan pariwisata yang sudah berkembang terletak di Kabupaten Kotawaringin 

Barat, yang beribukota di Kota Pangkalan Bun. Dermaga kapal untuk memasuki 

kawasan pariwisata TNTP di Kumai terletak sekitar 15 km dari Kota Pangkalan Bun.  

Untuk memasuki kawasan pariwisata TNTP menggunakan kapal klotok atau 

speedboat yang tersedia dalam beberapa ukuran dan pilihan harga. Secara umum 

aksesibilitas menuju Tanjung Puting sudah baik.  Tanjung Puting dan sekitarnya dapat 
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diakses melalui jalur udara dan darat. Tanjung Puting dan sekitarnya merupakan 

destinasi wisata terkenal yang banyak diminati wisatawan mancanegara, khususnya 

wisatawan dari Eropa. Tanjung Puting dan sekitarnya terkenal sebagai habitat alami 

utama orang utan. Wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Tanjung Puting dan 

sekitarnya sebagian besar tertarik dengan atraksi dan aktivitas utama yang berpusat 

pada pemberian makan (feeding animal) orang utan. Selama musim puncak, terdapat 

konsentrasi kunjungan di tiga kamp tertentu, yaitu Kamp Tanjung Harapan, Kamp 

Tanggui, dan Kamp Leakey.  

Taman Nasional Tanjung Puting menawarkan keindahan alam dan kekayaan 

fauna yang membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung. Seiring dengan mulai 

kembali meningkatnya minat wisatawan dalam berwisata dan permintaan dalam 

kunjungan ke Taman Nasional Tanjung puting semakin menaik, maka para penyedia 

paket wisata perlu gempar melakukan promosi untuk destinasi Taman Nasional 

Tanjung Puting. Paket wisata Taman Nasional Tanjung Puting sendiri menawarkan 

pengalaman melihat langsung orang utan di habitat aslinya. Sebagai sebuah industri 

yang bergerak dalam bidang jasa pariwisata, pihak penyedia paket wisata harus 

memperhatikan kebutuhan dan preferensi konsumen agar bisa bersaing dengan paket 

wisata lainnya. Taman Nasional Tanjung Puting sendiri merupakan salah satu destinasi 

wisata yang terdampak oleh pandemi Covid-19, namun dengan mulai adanya tren-tren 

baru, menjadikan Taman Nasional Tanjung Puting sebagai destinasi wisata yang 

memiliki potensi tinggi untuk mendatangkan lebih banyak wisatawan pasca pandemi. 

Berdasarkan data yang didapat dari Balai Taman Nasional Tanjung Puting, mulai 
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terjadi peningkatan pada jumlah kunjungan wisatawan ke Taman Nasional Tanjung 

Puting pada tahun 2022, dan sampai pada puncak pengunjung tertinggi pada tahun 

2023. Namun untuk wisatawan domestik masih lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

wisatawan mancanegara, maka hal ini pun dapat menjadi dorongan bagi Taman 

Nasional Tanjung Puting untuk terus meningkatkan pelayanan atau pun produk yang 

dapat ditawarkan, terutama juga berlaku untuk para pelaku wisata yang menjual produk 

paket wisata Taman Nasional Tanjung Puting untuk dapat lebih mendatangkan 

wisatawan domestik. 

TABEL 1 

Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Taman Nasional Tanjung Puting (TNTP) 

 

TAHUN 

WISATAWAN  

JUMLAH 
MANCANEGARA DOMESTIK 

2018 18.834 10.449 29.283 

2019 14.552 10.937 25.489 

2020 1.245 420 1.665 

2021 501 780 1.281 

2022 18.677 6.646 25.323 

2023 51.288 11.299 62.587 
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JUMLAH 105.097 40.531 145.628 

Sumber : Balai Taman Nasional Tanjung Puting (2023) 

Dengan merujuk pada informasi di atas, peneliti berharap dapat mempelajari lebih 

lanjut tentang apa yang membuat orang membeli paket liburan ke Taman Nasional 

Tanjung Puting dengan melakukan survei ini terutama pada wisatawan domestik. 

Banyak aspek individu, sosial, budaya, dan psikologis yang berperan dalam keputusan 

pembelian akhir konsumen (Kotler, 2016). Dari hal tersebut, penulis ingin 

menganalisis lebih dalam dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan 

Wisatawan dalam Membeli Paket Wisata Taman Nasional Tanjung Puting”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang 

didapat adalah bagaimana keputusan wisatawan dalam membeli paket wisata Taman 

Nasional Tanjung Puting. Dengan jabaran dari rumusan masalah tersebut adalah berupa 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keputusan wisatawan dalam membeli paket wisata Taman Nasional 

Tanjung Puting berdasarkan faktor sosial? 

2.  Bagaimana keputusan wisatawan dalam membeli paket wisata Taman Nasional 

Tanjung Puting berdasarkan faktor budaya? 
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3.  Bagaimana keputusan wisatawan dalam membeli paket wisata Taman Nasional 

Tanjung Puting berdasarkan faktor pribadi? 

4.  Bagaimana keputusan wisatawan dalam membeli paket wisata Taman Nasional 

Tanjung Puting berdasarkan faktor psikologis? 

C. Batasan Masalah 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah disebutkan, peneliti akan membatasi 

penelitian pada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan wisatawan domestik 

dalam membeli paket wisata Taman Nasional Tanjung Puting pasca pandemi Covid-

19. 

E. Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang dimiliki oleh penillitian ini di antara lain : 

1. Tujuan Formal 

Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

studi pada program Diploma IV Jurusan Perjalanan di Politeknik Pariwisata NHI 

Bandung, Program Studi Usaha Perjalanan Wisata. 

2.       Tujuan Operasional 

Tujuan Operasional dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keputusan 

wisatawan domestik dalam membeli paket wisata Tanjung Puting di masa paska 

pandemi Covid-19. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu : 

1. Bagi Industri 

Penelitian ini bertujuan untuk menjadi sumber informasi yang berharga bagi 

industri pariwisata di Kalimantan Tengah yang menawarkan paket wisata untuk 

Taman Nasional Tanjung Puting. Studi ini juga bertujuan untuk membantu Taman 

Nasional Tanjung Puting dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang preferensi konsumen dan proses pengambilan keputusan saat membeli 

paket wisata untuk taman tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

pengembangan paket wisata untuk Taman Nasional Tanjung Puting dan 

meningkatkan daya tarik wisata pasca pandemi Covid-19. 

2.   Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menambahkan ilmu 

pengetahuan, terutama di bidang perjalanan. 

3.   Bagi Peneliti 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi para peneliti 

untuk meningkatkan pemahaman dan keahlian mereka dalam aktivitas ilmiah, 

sehingga memfasilitasi pengembangan wawasan dan informasi baru.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pariwisata 

Menurut Damanik (2006) yang mengutip A.J. Burkat, pariwisata dapat 

diartikan sebagai ketika seseorang pindah ke tempat yang berbeda dari tempat 

biasanya dalam jangka waktu pendek untuk melakukan kegiatan di sana. 

Menurut Pitana dan Gyatri (2005) yang merujuk pada Mathieson & Wall, 

pariwisata diartikan sebagai aktivitas sementara di luar lingkungan tempat 

tinggal dan pekerjaan dengan menyediakan fasilitas yang memenuhi kebutuhan 

wisatawan. Berdasarkan Youti (1991:103), bepergian dari satu lokasi ke lokasi 

lain merupakan arti harfiah dari istilah "pariwisata," yang berasal dari kata 

Sansekerta "pari" (berarti "banyak" atau "semua") dan "wisata" (berarti 

"perjalanan"). Menurut penelitian Mill dan Morrison (1985), beberapa 

parameter sosial ekonomi, termasuk usia, tingkat pendapatan, dan pendidikan, 

berdampak pada permintaan pariwisata. Undang-Undang No. 10 Tahun 2009, 

yang berkaitan dengan kepariwisataan, menyatakan bahwa sumber daya alam, 

sejarah, seni, dan budaya Indonesia merupakan aset yang berharga untuk 

kemajuan kepariwisataan, dengan tujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan penduduk. Definisi pariwisata dapat berbeda-beda di antara para 

ahli, tetapi pada hakikatnya, pariwisata mengacu pada perjalanan yang 


